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KATA TENGAITAR

DT negara Indonesia, wayang adalah suatu kesenian yang tel~h men -
Jadi milik masyérakatnya. Kesenian wayang sangat mendarah dasing
pada suatu kelompok besar masyaéakat Rali, Jawa, Sunda dan behera-~
pa daerah lainnya. Di daerah Jawa pada khususnya vayans mor~andhang
konsepsi, hubungan manusia dengan mamusia, hubungan monuzis dennan
masyarakatnya dan hubunzen manusia’ dengan Tuhannya yans tercermin
ddlam tokohnya maupun ceritera yang disajikon.

Di dalam wayang terkandung nilai dan ajaran tentans hidun o-nuascia,
Wayang sebagai kesenian telah banyal: dilaji dari seni nedamocis
Simbolis maupun segi filosofis,

Pada pehelitian ini dimaksudlian untuk mengetalmi teatona pasung -
singan wayang beber langlamegaran Surakartn sebagal upoyn menenyi
perkembanpgan pasunrcincannya dan kerunslzinan pembaboiuon dibidnng
pasunggingannya, scebagal upaya pelestarian, pemeliharcon scit pe
ngenbangan wayang pada umumnya yans mempﬁnyai nilai-nild~i yans U
jib kita kaji dan lestarikan dalam rangké memperluot kepribadian.,
i

Dalam penclitian ini telah banyal: melibatkan berbagai fila.  oe-

cora langsung ataupun tidak langsung.
1

itas kesempatan serta bantuan ini perlu diucaplan terima . komih

kepada s i ;

&

1. Direlitur ASII S%raka*ta sebogai motivator dalan peneli-
tian ini.

2. Limpinan Proyck DPeningshotan Pengembangan ATHL Swealinria
atas kesempatan yang telah diberilan lepadaz peneiiti.

3. Bapal Dz, Soetarno sebagai pembinmbing penclitizn yans
telah banyak membantu pelaksanaan penglitisn ini.

L. Kenala Perpustakean dalam Iuseum Reliso Pustalin Lura
Hanclunegaran Surakarta yans; telah bongal membrrta pe-

laksanaan penclitian.,
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2. lara seniman, loleltor dan dalary; wayang bebo reovto
para Empu yang telah membantu memberilian dota  ane

diperlukan.

6. Segenap rekan yanc telah membontu berjzlammya poneli

tian yang tidal dapat disebull:an noma dan Jobatonnga,
Tanet 1606

i 5
Surakarta,

» Pagyo Zuharyonc.
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ABDSTRAK ‘

Dalam penelitian ini yong menjadi ruones linglaon adalah Zuralmpels

in
Ihususnya Museum Relisa Pustal:a Purn Manglangeran Suralmzacto,
(=] (=)

Dan sebagai pembanding adalah ligawen Yanasari don Gedormol florang

(5]

-

talun Pacitan. :

Fen2litian ini mempunyai tuj

¢

]
s
™
o]
o
~,
o
}—
£
=
L)

1. Sebagai dolaumentasi wayans beber dan kehidupannya pada
masyarakat, serta kehidupan wayang beber pada mas., sela
rang, terutama yang menyanglut masalah visual pasungeing

-

an.nya.

M

Untuk mencari gambaran tentang pasunggingannya termibama
yang menyenglut masalah materi (bahan),tchnil: dan pola-
polanya.

3+ Untuk memperoleh kesimpulan apakah pasunggingcan wayansg
beber masih dapat dikembangken dari segi materi tlehnik
dan pola-polanya. Pada maga sekarang ini untuk langkah

-langkah pelestarian nilai-nilai budaya.

Kerangka teorinya adalah dapat dirumuskan sebagai berilut i
layang beber dalam kedudukannya dalam pen2litian ini adslah  ce-
bagai seni pertunjukan, yang dilain pihal juga digunchan sebapal
Sarana upacara,.ruwatan,-syukuran serta penyembuhnn penyaiiit,
Tetapi pada masa sekarang ini keadaan wayans beber sudail langha
dan pertunjulian wayang beber sudah sanget jarang dipentashan,
Uavans beber sebagai seni pertunjukan juga mempunyal bentul: da-
sar sebagai gulungen-gulungan kertas atau kain yang ey al
cambar-gambar yans sangat menaril untwl: diteliti szbasai  obyek )
penelitian seni rupa, terutama masalah materi, telnil dan oola-
pola pasunggingannya.

Yanr dipermasalahkan dalam penslitian ini, adalah nada keadaan
masa sekarang ini wayang beber yang sudah langka apalah pasung-
ginzannya masih dapat dikembangkon dari segl materi,tehnik dan
pola-polanya menjadi suatu karya senl yang memberikan motivasi
dasar dari perkembangantpésunggingan wvayang, beber,baru pada masa

sekarang.
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Bail: hari segl materi, tehnilk dan pola-polanya dan hedudulionngo
scbagal benda dan karya yang sesuai denpan tuntuton Jamonnya.
Adapun yang dipakai sebagal sumber utama kajian adalah pambar -
gambar wayang beber yang sudah ada. Di desa Hgawen Uanararvi, di
desa Gedompol Karangtalun Facitan dan i Fuseum Relisa Pustab
Iura Hanglunegaran Surakarta.

‘ethode pendekatan yang digunakan dalam penclition ini adnlah
methode observasi, sebagai variabel dalam pendeliatun dimuna se-
cara langsung dapaﬁ mengadakan pengamatan terhadsp wayans bebor
Sebagal obyek penelitian.

Di samping itu juga dipakai methode interview dalam pengumulan

data, yang didwung Juga dari kasil study kepustahkaon.

hesimpulan

Uayang beber pada masa Sekarang.ini keadacnnya sudah Langlc,dan
§ 1 g s : 2z b - TR

sudoh jarang dipertunjulan’ lagi. fialaupun ada keadaan woyang be

ber masa selarang sudah rusalk.

). sudaly tidal menyayangkan lagfi leadaan ini

e
-]

Fara seniman (dalan
llarena sudah dirazaken pada pasa ihi bahwa pertunjuiian & wayang
beber sudah tidak mungkin lagi dikembangkan.

Tetapi pada 'satu sesi, terlikat bahwa wayang beber adalah beri-
tulk ﬁertunjukan wayang, yaﬁg mengunalan sambap=gambar. Cambar -
gambar ini adalah suatu obyek kajian yan; sangat nenarilc bila di
fiéjmu dari seri visualnya (pasunggingannya).

Padavmasa tahun 1932 — 1936 di Manglameparan telah terjadi pene-
dakan wayang beber, dimana pada soat itu materi, tehnik dan po-
lanya sudzh mulai dikembangkan.

Perkembangan ini menjadikan dasar dari kesimpulan bahua pasung-
ringen wayang beber pada masa selarang ini masih dapat diliembang
kan sebagai suatu karya seni yang dapat memperluas lthosannh se-
ni rupa Indonesia pada masa kini.

Dan langkah-langlkah. pengembangan ini, dapat pula sebagni langhian
lanskah pelestarian, pemeliharaan dan pengembangan wayons bebor
sebapgai karya seni tradiéi'pada masa sckarang ini, schagnl waris
an budaya yang mengandung pilai-nilai luhur pada kehidupan masya

rakat Pancasila.
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B/iB I
PENDAMNULUAN

A. 1, Latar Belakang Masalah :

I?donesia banyak di kenal berbagai kesenian, dikarenakan kondisi
sogial yang berbeda-beda, serta kondisi teritorial Indonesia
yang terdiri dari berbagai pulau darn bermacam-macam sulu bangsa,
. yang mempunyai adat istiadat, kebudayaan dan kesenian sendiri-sen
dirs.,
Wayang adalah salah satu kesenian Indonesia yang digemari masya-
rekat Indonesia, terutama masyarakat Jawa, Bali, Hadura, Sunda ,
sebagian daerah Kalimantan Selatan dan sebagian Sumatera Selatan.
Di Indonesia terdapat beberapa jenis wayang yang dikenal oleh ma -
syarakat, seperti : wayang kulit,vayang golek,wayangklitik, wa-
yang suluh, wayang kecil, wayang wong,wayang wahyu, wayang warta,
vayang tengul, wWayang krucil serta wayang bebher.
Dari beberapa wayang yang dikenal masyarakat Indonesia tersebut,
wayang beber adalah @ wayang yang berbentul pertunjukan khusus.
Hayang beber adalah wayang yang pertunjukannya dengan obyek gém_
Bar, wayang beber merupalan bentuk pertunjukan atau teater yang
termasuk teater tutur, dengan gambar sebagal obyelk yanpg ditutur
kan, atau diceritakan.
GCambar-gambar tersebut dibuat sedemikian rupa pada kertas atau
pada kain, dengan tehnilk "sunpping'! yang bagus sckali,cermat dan
teliti, serta mompunyal gayu yang gpesifil.
Gambar-gambar wayang beber tersebut meneranglkan skenario dari su
atu ceritera, dari adegaﬁ demi aderan yang digambarlan pada sc-
gulungan kertas atau kain.
Sebagai karya seni, wayang beber mempunyai keistimeowaan yang me
harik bila ditinjau sebagai salah satu karya seni rupa.
;ada masa lalu, sejak masa Majapahit, wayang beber telah berkemn-
bang mencapai masa kejayaannya, melalui pasang surut perkembang-
an,diketahui bahwa wayang-beber pada masa lalu pernah menempati
fungsinya yang penting bahkan sebagai Fusaka dan Pustal:a istana

raja-raja.
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The wayang beber rols and wquipment was earlies ocnd obyect
! of re;erence white healing puritying powers atributet to -
it. 1

Pada masa lalu wavang beber menempati peranannya sebagail pertwi-
Jukkan wayang, bahkan wayang beber sangat dikeramatlian liarena ne-—
rannya sebagai alat pertunjulan ritual seperti : ruwatan,syulnara
an, penyembuhan penyakit, tolak bala serta sebagai pertunjullan

wayang pada jaman dahulu.,

Pada saat ini wayang beber Jawa sudah langka bail: pencdulunyg mau-
pun tokohnya karena kedudukannya dimasyarakat dinilai tidal: prak
tis lagi. Fendapat R. Soetrisno (almarhum) wayang beber pada ma-
sa sekarang sudah tidalc pralktis lagl sebagai pertunjulen Haynng§)
Péndapat tersebut hampir sama dengan pendapat SD. llumardani bah
Wa wayang beber pada masa kini sudah langka karena sudah tida@
diketahui oleh masyarakatnya, utayang beber sudah fidal: dimaud
oleh masyarakatnya, wayang beber sudah tidak mendapalt tempat di
hati masyarakatnya.l
Di. samping hal-=hal tersebut diatas ada semacam kepercayaan turun
temurun dari perintah Sultan Agung Hanyokrawati, laja llatoram Is
lam, ditabukan wayang beber sebagal pertunjukan wayang dilinglung
an kratcn. Berarti wayang beber tidak mendapat dulamgan tradisi
kébaton. Wayang beber yang dalmlwnyo dipunakan sebapgai pertunjuk -
an ritual seperti ruwatan,kaulan,syulairan,tolakbala dan penyembuh,
an penyakit, tersisihken dari linglungan praja yaitu kraton dan
linglaungannya. Yayang beber yang tersisa digulung begitu saja, di
jadikan pustaka, dimasukkan dalam kotak "ampol" tempat penyimpean-
annya. i

Sajerone nagara hing Hatafhm mawi ngruwat ora ngangro  wWa-

yang beber,haming ngango wayang kulit, purwa waluleng. 5)
Karena kedudukannya pada masa tersebut wayang beber tidak ditetap
kan sebagai pertunjukan dilingkungan keraton, maka wayang beber
tersebut menjadi surut kehidupannya dalam masyaralkat.
Hal ini tetap berlanjut hingga masa-masa sesudahnya, walaupun ma-

sih ada sisa dari wayang beber, masih hidup yang semalin surut

dan langka.
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Pada masa liini sebetulnya sudah apal: banyak penulison tentong
wayang beber, tetapi kebanyalkan hanya penulisan tentang ben -
tuls pertunjukannya, skenario ceritera, sejarahnya, itu saja
hanya semacam penulisan sekilas, tidalk banyalt memuat keterang
an yang mendetail.

Dalam penulisan tersebut hampir tidalt ada yang membahas masaa
lah pasunggingannya, yaitu membahas masalah yang menyanglut
gambar-gambar atau lukisannya.

Pada masa seckarang ini masih ada peninggalan wayang beber bef
Jjumlah dua perangkat ...... Seperangkat ada di desa Gedompol,
Karangtalun Kecamatan Donorojo Rabupaten PMacitan bernama FPun-
den Tawang Alun dengan ceritenya siklus Panji, Jol:o Kembang
{uning. YWayang ini milik keluaxrga Pak Sarnen Gunacarito, da-
lang teralkhir dari wayans beber Pacitan, karena dia adalah ke
turunan ke 7 dari dalang wayang beber pertama Ki licladerma.
Wayang ini keadaannya sudah rusak, tetapi masih sering disuna
Ran untul: pertunjulzan apabila ada keperluan,

>eperanckat lagi terdapat didesa Vonosari Gunung Kidul, milik
ﬁeluarga Pak Sapar bernama llyai Remeng Mangunjaya, cerita sik
us Panji Remeng Manpgunjaya, tetapi ada juga scbagian cerita
Jamarwulan. Tetapi cerita Damarwulan iniwayangnya tidal: leng-
kap. Wayang beber lanasari lLeadaannya sudah amat rusal,dan ma
sa sekarang ini sudah tidalk diﬁakai lagi untul: pertunjul:an ,
lantaran Ki Sapar tidak dapat mendalang wayang beber lagi.

Di. pura Mangkunegaran pada masa pemerintahan Manglunegnran e
VII, pernah terjadi suatu peristiwa yang bersejarah brgi 190!
yang beber, yaitu penedakan (peng—COpy—an) wayang beber Pacit
an dan wayang beber {onosari.

Manglunegore VI memerintah mulai tahun 1915 sampal 1042, Copy
wayang beber tersebut dimulai tahun 1934, berangsur-anmsur
hingga selesai. Tugas penedakan tersebut diserahltan lienada Qa
den lMas Lurah Atmosupomo abdi dalem juru sungging di liraton
Kasunanan Surakarta. Yayanis beber tersebut dipunakan sebagai
salah satu pusaka:dari Kepustakaan lManglunegaran Surakarta.

Penedakan tersshut adalah suatu perkembangan baru dari wayang
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beber masa silam, Juga berarti sebagail penghubung mata rontanl soja-
: raih wayang beber lama dan baru yanp hompir hilang. -
Pentingnya penelitian wayang beber dewasa ini Sabab semaliin lancla
bqik dalam ujud maupun pertunjukannya demikian Jupga pengotabhunnnya
serta pengertian tehnik pembuatannya.
-Hayang beber salah satu unsur ke?udaynan yang memililii nilai-nilai
Yang perlu dipahami, serta dilestarikan oleh generasi pencrus,agar
i Supaya nilai-nilai yang terkandung dalam ujud visualnya yang me: —
% nyanglaut pasunggingannya tidak terancam kepunahan, maka perlw scge
raldiadakan,penelitian sebagai upaya penyelamatan dari kepiwnahon .
-DeHasa ini wayang beber, khususnya pasunggingan wayan: beber Hang-
kunegaran Surakarta belum banyak dilietalmi, karena belum banyal:
dan belum adanya usaha penelitian menyenal pasungoingan uayang be
ber Manglunegaran tersebut. .
Pertimbangan-pertimbangan yang mendorong diadalannya penclition pa
sunggingan wWweyang beber langlunegaran Suralkarta adalah:
~ keadaann vayang beber dewasa ini yang sudah mengalond melangic
an, maka perlu-diamnbil langlah=langl:@ah yang cepat uniul: diado
kannya penelitian, sebab semaldn longhanya tolioh-Laolich senim-
an yang mengetahui tentang selulr beluk weyang pabor teorooebut,
- para seniman yang mengetahui tentang wayang ebor liohanyakan
usianya telalh lonjut, makae perdu-diadalzan penelilian dan pend
calian. j -
- sampai dewasa ini“diketalhui belun ada penelitian yang mepyans
kui tentang masalah p?sunggingan uayang beber [anclameraran

Surakarta. I
Hasil-hasil yang diharapkan dari penelitian ini ddalah

Mendapatkan diskripsi serta dolumentasi dari wayang beber ilanglune
garan Surakarta yang meliputi : materi pasunggingan, tebnile pasung
singan dan pola-pola pasunggingannya. _
Dari bahan-bahan terscbut dapat digunalzan sebapgai materi pelengkap
untuk mengembangkan wayang beber sebagai karya seni rupa, <Seningca

alkanymemperkaya lkhasanah kesenian Indonesia.
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<+ Runusan liasalah

RMumusan masalah pada penclition ini adalah :

Karena 5elum banyalk dilietahul tehnilk pasunggincan vayans beber
; Nanglunegaran Suralkarta, maka penelitian ini ingin mensunglap-
lkan masalsh bagaimana tehnilt pasunggingan wayang, beber langla-
negaran Suralkarta. Juga belwn banyak diketahui tentans matervi
sungging vayang beber HManghunegaran Surakarta, renelitian ind
ingin menpungkaplkan bagaimana atau materi apa/bahan apa yang
dipunakan untuk menyungging wayang beber Mangkuncgaran.
Di samping itu, belum banyak diketahul tentang pola-pola pa -
sunggingan wayang beber Hangkgnegaran Surakavta. Fenelilian
ini ingin mendapatkan gambarah bagaimana pola-pola pasungging

an wayang beber Mangkunegaran.

B. 1. Ruang Linglup, Geoprafis Dan Sosial Dudaya

Ruang lingkup penelitian ini adalah langkunegaran Suralkarta,
Mangkunegaran adalah nama scbuah puri (pura Hangkunegaran)

atau istana Manglunegaran. Isltana ini ada%ah ictanz Pangeran
dari dinasti Fangeran Harya Adipati langlunegara, cedanrckon
sebetulnya adalah Pangeran yang mempunyai leluasaan dalam urus
an luar praja (luar negeri) tetapi disamping ditu masih mempu -
nyai wewenang yang lebih besar lagi.

Pangeran Harya Adipati llanglkunegara ipi meﬁpunyai hal: atas lung
guh siti (hak atas tanah) dan mempunyai hak otonomi atas teri-
torial yang luas.

Istana Mangkuenagaran adalah istana dinasti Langlunegara ketu-
runan dari Raden Mas Said (Kanjeng Gudti Pangeran llavya Adipati
Hanglunegara I ). s :

Sedikit sejarahnya adalah scbagai berikut :

Pada masy pemerintahan Sunan Pala Duwana II di Kartasuwra (1727-
1749) ter jadi pemberonfakan Cina (Geger Pacinan) tahun 1742.-
Femberontalkan Cina iﬁi dinimpin olch Mas Garendi berg2lar “unan

Kuning dari daerah Semarang.
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. Kerajaan Kartasura jatuh ketangan para pemberontak, Zunan Falu
Buwana II melarikan diri ke Facitan, kermdian ke Ponororo.
Untuk menegaklian tahtanya Sunan Palcu Buwana IT meminta bantuan
Adipati Cal'raningrat dari Madura, dan Belanda. Para pemberontal:
berhasil dikalahlkan, Sunan Paku Buwana kembali mendudul:i tahta
di Kartasura tahun 1743, tetapi beliau kehilangan daerahnya yas
itu pesisir utara Jawa, Semaransg, Jepara, Rojonegsara, Burabaya,

Ujung Timur Jawa (daerah Blambangan) dan Madura.

Oleh l:arena lkeralton Kartasura telah jatuh ketangsan paio nanbe-

rontak, dan keadaan sudah rusak, malia Hartasura diancenn sebresi
i nh Sangs cte vanc tidalz. bail: dan liotor).

bumi Lemhh Sangar {tanah yans tidalk bail: dan lotor)

¥a a i iputuskan Sl memindah lerajaan ke nralr bimair,

Rapena itu, diputusl untwl: memindah lierajaan ke In 4

Pindahlah kerajaan kearah timur ledesa Sala yanrs lobolmyn di

tepi Sungai Benzavwan, untul scelanjubtnya kerajoamn Horunenzn Su-

A i, 7

rakarta lladiningrat. )

-

| - .o .
Pembangunan keraton Surakarta dimulai pada talnn 17435 fasehi di
Selesaikan secara bertahap dalam waktu yang lama.
By 4 N i ; s
Pada masa mulai berdirinya Herabon Kasunanan Surakartn, Delanda
tampal: sekali mulai mencengkeram sisa kerajaan Hataram ini.
Campur tangan Belanda makin menjadi-jadi dalam urusan nemerintah
an terutama urusan tentans lkelmnsaan atas taznah dan wilayvah cer-
ta mulai adanya perjanjian yans mengikat.
Ketidak puasan mpkin menjadi-jadi, larena hadiah tanh yong di-
Janjikan Sunan lkepada Pangeran lionchunegara tidal: lanmjuny diberi
kan., Panpgeran Hanslounegara merasa lekauasaan dan halinra diabailian
!
maka pada tahun 1744 Mangliunegara yang telah mening«allian lernja
an menyatakan berontak (lkraman). Ketidal pnasan juca diderita
oleh Pangeran Manglkubumi karena hadiah bumi Fataram tidalt secera
diberikan oleh Sunan, pada tanggal 19 Mei 1946 Pangeran lanshu-

. : e
bumi mulai berontalk.

Kasunanan Suraka
karena adanya pemberontal:an tersebut dan akhirnya tahun 1749

rta pada masa itu mengalami leadaon yang lLiritis
Sunan Paku Buwana IT wafat ditengah kerusuhan politils don adanya

pemberontakan. liaka bertahtalah Junan Paku Duwana ITT mulai pada

tzhun 1749.
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Dengan berkuasanya Palu Buwana III, yaitu tebhun 1740, halinu
mengadakan pendeliatan dengian Pangeran langhubuwni, sehineg:
terjadi perdamaian. laka ditonda tansanilah perjanjiaon Gi -
yYanti 13 Pebruari 1755, dan sejal: saat itu Kazunanan Dura -
karta dipecah menjadi dua, maks berdirilah lerajzan Yorya =
karta dibawah perintah.Pangeran Hanglkubhwunl yang bergelar
Sultan Ilamenglau Buwana I}g

'Pada tanggal 24 Pebruari 1757, Raden llas Said Suryaluzuna
menghadap Palaw Duwana III, menghentilkan pemberontal:annya
oleh Sunan Palku Buwana IIT disambut baili dan sglanjutnya di
anglkot sebagai FPangeran liji pada tanggal 17 laret 1057,mem
punyai kedudulan membauahi llarapraja sejumlah 4.000 harya
dengan daerah Bumi Laroh, Sukauati ,leduvang,liatesih dan Gu-
nung Kidul-1o)

Dengan demikian berdirilah llanglaunegaran dengan pen:uaso
llas Said Suryaltusuma, bergelar Kanjeng Gusti Fangeran liarya

Adipati langhkunegara I, yang mempunyai halk otonomi.atzs dne-

- l 4

rah dan tanah. Kekunasaan kerajoan Kasunanan Surakarta terpe
calh lagi akibat ambisi politile Dclﬁnda.lq)
Wilayah Nanglhunegaran adalah’

- dacerah Larancanyar / latesih

- daerah Sukawati (Sracen) .

- daecrah Keduwang

- daeral Larch i

- sebagian daerah anogiri dan sebarian’daerals Curuncldidul

- dan lLeberapa dacrah-daerah liotong-laton: yang dirertuan
Mangkunegaran, serta sebagian dacrah acitan.

Wilafah Kasunanan adalah :

- Surakarta Hadiningrat (ncgara) yvaitu ibulicta horajaan
{asunanan Suralarta, daerah nagara wilayahnya sama de-
ngan lcotamadia Surakarta sclarang.

! - Surakarta (negara agung),yaitu daerah sekitar ibukota
kerajaan Kasunanan Surakarta, yang wilayahnya sana de-
ngan Karesidenan Surakarta (masa Belanda) dan Dka Kare

sidenan Surukarta masa kini, yaitu satu Notamadia dan

6 Kabupaten.
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Daerah Surakarta tersebut adalah :

- Surakarta (!'agara)

- Kabupaten Royolali

- Kabupaten laten

- Kabupaten Sukohardjo (sebagian wilhyah lanskuncraran)
- Kabupaten Wonogiri (sebagian daerah lManglanesaran)

- Kabupaten Laranganyar (daerali llanglanesaran)

- Kabupaten Sragen (daerah Hangluncraran).

Paerah Surakarta masa sekarans tidall banyal: berub~h darvi doerah
Surakarta pada masa lalu. Kotamadia Curakarta, adalah dacral: na
gara Surakarta Hadiningrat, sama dengan ibukota Kasunanon  paga
lalu.

Daerah bekas lkaresidenan Durakarta adnlzh daerxah vang masa lalu
wilayahnya sama denpgan logara Arang; Rasunonan Suralarcta, I'nda
masa kini dilkepalai oleh scorans; pembantu Gubernur (dulu dinmma
kan Residen) menlzbawahj. IMwalilketn \dan 6 Bupa iy

Adapun daerah dan Juac daerah sebagai berilut :

1. Kotamadia Surakarta luas 44.,030Q0C0 lla.

2. Kabupalen Sukohaédjo luas 4C06.652,000 lia,

3. Kabupaten Klaten luas GH5.560.C00 la.

L, Kabupaten Boyolali luaz 1.015.100. lla

6. Kabupaten Sragen luas $45.240.276 la

7. Kabupaten Keranganyar luas 770.796.571 Ha

8. :

Luas wilayah keseluruhan adalah 5.736.650.408 lia.

-~ Kodia Surakarta terdiri dari-5 kecamatan, 51 l»»lurahan

- Kabupaten Suliohardjo terdiri dari 13 kecomatan, 35 pembantu
Bupati, 263 desa dan 17 Kaluraha.

-~ Kabupaten Klaten terdiri dari 32 Kecamatan, 5 penbantu Duna
ti. 401 desa.

- Kabupaten Royvolali terdiri dari. 12 kecamatan, 5 pembontu Tu
pati, 263 desa dan 4 Ralurahan,

Sragen terdiri dari 2C lLecamatan, opembantu Tupa
' 4

-~ Kabupaten
ti, 162 desa dan 15 lalurahan
Kabupaten Wonogiri terdiri dari 22 llec.,5 penhantu Sanati,

251 desa dan 132 lialuraha.
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Topozrafi daerah terbasi atas 4 Zoneo yaiti zoue tirmr,zonzs ba-

rat,zone selatan dan zone tenrah,

Zone timur, wilayah kabupaten Karonrnnyar dan abupatert Srasen
sebasian berwvujud Parunun~sn Lavmu, sebosisn lac~i
tanah datar lahan pertonian.

Zone selatan, sebnginn daerah pertaninn yang subur, sceba-~inn
lagi daerah pesunungan selatan yane tandus, seliitar
daerah ini meliputi dacrah’ Eabupaten Zuliohinydjo dan
abupaten Yonoriri.

Zone tenzah, meliputi wilayah kabupaten Sulohvdjo sehar-dian doan

sebagzian kabunaten Knranﬁnnyar, wiloyah ini sebori-

an daerah yany; subur,dazrah pertanion, dikolilinyi
oleh pesununcsan sehingsa merupalkian daerah (lataran

rendah.

i

Zone barat, meliputi wiiayah kabupot-2n Borolali daon linburalen
I’laten, sebagian besar ﬁdﬂth daerah yans subur l:a-
rena terkena abu vulkanis muung Fenari, nda daerah
banjir khususnya daerah llarnfnlotro Flaten, sedansl:on
daerah Boyoclali sebagian besar mermspal@an drernl pe
pununzan dan pendudulnya bercocol: tanam dil~dan=,ba-
nyalk kebun-kebun, dileren; sunun~ iierbabu rerun~kan

! daerah pecununson.

Perbatasan Suraliarta adalah :

Sebelah utara: el:s Haresidenan Pati

Sebelah barat: elis Laresidenan Semarans

Sebelah selatan: daerah istimeuwa Yeryal:arta

Sebelah timr: elz. laresidenan ladiun,

Iklim daerah Burakarta umuomya banyal: cinar matahari, dan Jjosa
banyalt curah hujan, temperatur rata-rata setiap tahun 22-30 de-
rajat Celecius.’

FPendudul: elzs Karesidenan Jurakarta seluruhnya hamnir terdiri da
ri suku Jawa sedangkan Jjumlah pendudulnya 5 558,975 Jivas

(data didapatken dari pembantu Gubernur wilayoh Suralorcta 1G04)
Di daerah u1layah,1ura11rta bahasa yang diperiaunahan adaleh pa-

- A

hasa Jawa, agamn yang dianut oleh nesyaraliatnya ddalah
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agama Islam, lainnya Katelil;, Crotestan, llindu Can Pudha.

Kebudayaan masyarakat adalah masih dipencaruhi oleh Lebudaya-
an Jawa asli, kebudayaan yang ada sel:arang adalah liebudavaan
percampuran antara Jawa asli don wniour-unsur rang dolones derd

luar Y F -

<

i

Luanes Linglup Fenelitien

. Sumber data utama adalah Tuseuws dan perpustolinan
cka Pura langlkunegaran Suraliarta sebzoai tempat uloma pe-
nelitian den tempat terdapatnya papul::i menginsat  bahwa
wayang beber anglunegaran disimpan didalem perjustalaan 5
dan nuseum tersebut. )

b. Sebagai sumber data pembanding Duluh Gedompol. larangtalun
Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan, dimana terdapat ua-
yang beber Joko Kembang Kuning, yang pada masa talmn 12350
pernah ditedak di llanglunegaran, vayang beber ini mililc
palt Sarnen Cunacarito.

¢. Sebagai sumber data pembanding Desa Wanasari,~urmunsi:@adul
tempat terdapatnya wayang beber Remeng langunjoya, nililk
pak Sapat, dimana wayang ini pade talun 1958 pernal dite-
dak di MHanglaunegaran.

d. Sumber data acuan, qdalah kepustalzaan, (lihat dafler pusta
ka) dalam laporan penelitian ini.

e. Surber-sumber data yang didapat dari observasi dan dolwren
tasi,

f. Data dari Nara sumber :

1. RKi Sasudjin Frobohairdiono
2. RH Sayid :
3. Tugiman Hadisuwarno.

Dan bLeberapa nara sumber lain yans nenpunyal dato-dats pendu

lkung dalanm penelitian ini.
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-+ Lijuwan Penelitian |

Indqnesia adalah negara yang mempunyad pendudul yang berjwalab
hampir 170 Juta, lieadaan masyaralatnya sansot hoterogen, osuliu-

Sulu bangsa yang mendiami kira-kira 13.C67 pnlau-pulou bosar

dan kecil, memiliki 250 lebih dialek dan bahasaz yvans mensanut

,berbagai agama (Islam,lPudha,!lindu,Protenstan,liatolil,dll) dan

ll:eperca aan lokal terhadap Tuvhan, mempunyal lkeanelia rahaman dan
D > pung

{ciriuciri sogial budaya, masyarakatnya merupalion masyaraiat ma-

| 4 -

jdemuk (Pluralistik).

| . . .

‘Dalam masyaraliat scperti tersebut diatas, Indonesia memnpunyai

i ¥ P ’ 1 A,

o | b .

llatar belakang sosial, budaya dan sejarah yang berbeda-beda.

|liasing-masing sulu bangsa atau kelompok sosial tersebut berliom-

1

I

[hang dengan keaneka ragaman kebudayzan, sesuwai dengan linglang-

jan budaya dasar dan linglungan sosialnya.

iPada masa terjadi benturanObenturan budaya, scehingga hkadang-la-

dang tersebut melemahkan budaya tradisi.

I ; [ ) .

|Palam kesenian, lita ketahui aldibat benturan lkebudayoan ini bo-

i

inyal: kesenian tradisi menjadi lemah dalam ledudulkannya pada mag

!yarakat pendulcunznya, sehingga kesenian tradisi itu akan hilang

‘atau langla, karena sudah tidals dil;etahui oleh masyaral:alnya.
balah satu kesenian tersebut adalah wayang beber, dimane pada
;masa sekarang ini wayang beber sudah mengalani kelanghkzan,kare-
;na tidak diketahui oleh macyarakatnya. i
ﬁtas dasar inilah maka penelitian tentang wvayznrg beber mempunyiral
arti penting untuk mendiskripsi kembali, serta mengdolunentasi
kembali dalam ranglia pelestarian dan penzembansan kebudayaan na-
sional. Adapun tujuan yang kiwsus, ialah untul: memahami d-n me-
h;etahui tentans pasungsingan wayansg beber Hanghunegaran Surabiar
%a, mendapatlzan dolumentasi tentang pasunggingan wayans bober
llanglkunezaran Surakarta. liengetahul bagaimana talitil: pasuncoing-
hnnya, materi pasunggingannya serta pola-pola pasuncsincannya.
helalui diskripsi dapat kita tarik suatu kesimpulan, dan dapat -
ivangkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam bentul: vicual davi
tayans beber Hanglunegaran Surakarta, untuk dapat dilietonlmi dan

di mengerti.
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Selanjutnya selain pemeliharaan kesenian yang sudah longlia, pene
litian ini mencari lemungliinan- kemungkinan pengembanman liembali
pasunzgingan wayang beber langlaunegaran Swenliarta, dari sepi pa-
sunpringannya dalam ranclka penmembansannya sebarmai karya seni ru

| e

D, lletode Penelitian

1. Tahap Persianan, :
I 4
Dalam usaha mencari hasil penelitisn yans optimal, mnlin diper

D

lukan persiapan-persiapan sebagali prasyarat yans horns di-
penuhi. Dengan adanya penikiran ind, malia pencliti membust pe
rencanaan kepaiotan penelitian pasungoingan wayiansg baber ane
lunegaran Surakarta sebarsal. £ahap persiapan.

Dalam perencanaan ini dibuat keranslan dasar peniidiran dan lon
dasan kerja sebagai pola dasar, yang discsunilan densnn petun
juk dari pimpinan ASKI Surekarta, dan dari kepala Dolai Uene-~
litian ASKI Surakarta.

Pi samping penyusunan perencanaan, juga disnsun/ rro-oram lerja
dan lkegiatan serta jadual walttu mann monetapdimm fLor-ot rone

harus dicapai sesuai dengan tujuan yang ditentulion.
2. Tahap Pengwmulan Data. |

Oleh karena wayang beber Manglamegaran Swrakarta yanes dijoadi
kan sasaran penelitian ini terdapat di [hiseum Fustalin Tura
Hanglkunegaran Surakarta, mala dimunalan pendel@atan-prendelat n
dimana tempat tersebut adalah sebagai tempat utamn sumher da-
ta. Selain itw, ditentulian sasaran tempat operasienal ponmen-
pulan data di desa Kedommrol Karangtalun, Kecanatan Donercjo,
Fabupaten Pacitan.

Di tempat Pal: Sarnen Gunacaritn, sebagal sumber dﬂtq renihan-

J

ding, juga ditetapkan daerah lair sebagai sasaran whv*lltL:n
i 3 - et o R
yaitu decsa Vanasari., -I'abupaten Gumungkidul. Di tenpot Pall sa

* 3 i : Yamh - el vire a1y
par pemilik wayang beber Wahasari sebaral Lohan ponbonding.

I T
Adapun langlkah pengwarulan dats dalah @
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a. Cbservasi langsung, untul mengetahui.bontuk visusl -
yang beber lHNanglunegaran Surakarta, wayans beber Preit-
an dan wayanpg beber lanasari, Data terzebut kermudion di
catat, serta dilaluliun langkah-langl:eh dolumentasi,

b. Wawancara (interview) yang berupa wewancara terilat dan
wawvancara bebas, lerutama dengan hal-hal yang erat ber-
hubungan dengan irasungoingan wvayang beber Lan;lunesaran
Surakarta, lkemudian dicatat sebagai data.

c. Study dollumenter, meneliti, membaca don membulia hombali
dolumen yang berupa tulisan yang pernah ada dan . bverkait
an dengan pasunggingan wayang~beber llanghunegaran Sura-
karta.

d. Study literatur, yaitu berusaha membaca berbagai penuli
san serta bulku-bulu yang ada hubungannya dengan pasung-
gingan wayang bcber llanglmunegaran Suraliarto, yang aéa

di perpustaliaan, sebucai pendulauns dan penunjang data.

3. Tahap Penrolzhan Data.

Setelah sejumlah data dan infermasi tenbanzy pasunozingoen
wayang beber yans berupa hasil obsenvaczi, dotwentz2oi,wa -
wancara dan otudy dolwmechtacsi serta lileraturce terlauwpul ,
langkah peneliti. selanjutnya adalcl: mengolah data sebagal
bahan informasi, dimana bahan-bzhan ini dirunglinlzn ber-
guna sebagai bahan pegangan dasar.

Sehagai study elporasi yang bersifat deskriptlif, maln sa-
ngat diperlukan pengujian data penelitian supaya data teor
sebut dinilai valid.

Dalam pengujian data inisdipakai sistem lwalitatif, dima-
na dalam menguraikan sampel-sampel jyang didapat denson ca
ra kwalitatif sebab tidalz adanya sistem pemberizn point
atau angka dalam analisa data, Jjuga tidak dimunglinl:an ru

mus statiknya.
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¥. Tahap Penyusunan Laporan.

Dalam tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian, sebagai.
pertanggung jawaban yang harus dilaksanakan sesuai dengan lion
trak kerja, setelah semua bahan, data dan semua hasil pengolah
an disiapkan maka mulailah laporan dikerjalkun dengan petunjul
dan pengarahan yang ada dari pembimbing, Palai Fenelitian dan

Pimpinan ASKI Surakarta.

w1

Tahap Akhir

Dalam tahap akhir ini penelitii harus menyajikan zebuah buku
dengan judul "Pasunggingan layeng Beber Hangltunegaren Suralia:
ta". Dengan harapan agar supaya laporan penelitian ini dapat
memperkaya pengetahuan kecenian umamnya dan pengetanuan

seni rupa klmsusnya, dan selanjulnya dapat dijadilian sunber
untuk langkah-langkah penelitian selonjubnya dalan rancka nme
nunjang proses belajar mengajar di ASKL Suralarta.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyal kelhuraong:
an. Oleh karena itu peneliti mengharap uluran tangan para ah-
1li yang berkenan menyempurnalkan dan melakul:an penelitian lebih
lanjut yang mendalam dan pencliti membula setiap lritil: rang

berpguna dalam penyempurnaan penelitian ini,
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